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ABTRACT

The implementation of green process innovation (GPI) has increasingly attracted corporate attention
in response to sustainability demands; however, empirical evidence regarding its impact on financial
performance remains mixed, particularly in emerging economies. This study aims to examine the effect
of GPI on firms’ financial performance while considering the moderating role of board gender diversity.
Using a quantitative approach, this study analyzes panel data of companies listed on the Indonesia
Stock Exchange and participating in the PROPER program during the period 2019-2024. Panel data
regression with a time-lag approach is employed to capture the long-term impact of GPI. The results
indicate that GPI has a positive effect on firms’ financial performance. However, board gender diversity
does not moderate this relationship, suggesting that limited female representation and restricted
substantive influence in strategic decision-making constrain the ability of gender diversity to enhance
the financial outcomes of GPI. These findings highlight that GPI can serve as a value-creating strategy
when strategically managed.
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ABSTRAK

Penerapan green process innovation (GPI) semakin menjadi perhatian perusahaan sebagai
respons terhadap tuntutan keberlanjutan, namun bukti empiris mengenai implikasinya
terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam, khususnya di negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh GPI terhadap kinerja
keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan peran keberagaman gender dalam
dewan direksi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti program PROPER selama
periode 2019-2024. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan
time-lag untuk menangkap dampak jangka panjang GPI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa GPI berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun,
keberagaman gender dalam dewan direksi tidak memoderasi hubungan tersebut, yang
mengindikasikan bahwa rendahnya tingkat keterwakilan perempuan serta keterbatasan
pengaruh substantif dalam pengambilan keputusan strategis membuat perspektif gender
belum mampu memperkuat efektivitas konversi GPI menjadi kinerja keuangan. Temuan ini
menegaskan bahwa GPI dapat menjadi sumber penciptaan nilai ekonomi apabila dikelola
secara strategis.

Kata Kunci: green process innovation, kinerja keuangan, keberagaman gender, dewan direksi,
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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan menjadi isu penting dalam
penilaian kinerja perusahaan. Perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk
menghasilkan laba, tetapi juga perlu menunjukkan kemampuan dalam mengelola
dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya (Xie, Hoang, et al., 2022a). Salah
satu strategi yang banyak digunakan untuk merespons tuntutan tersebut adalah green
process innovation (GPI), yaitu inovasi proses yang diarahkan untuk meningkatkan
efisiensi energi, mengurangi limbah, menggunakan teknologi ramah lingkungan, dan
memperbaiki proses produksi agar lebih berkelanjutan (Zou et al., 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa GPI dapat berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan karena mampu menekan pemborosan sumber
daya, mengurangi biaya pengelolaan limbah, serta meningkatkan efisiensi
operasional keuangan (Asadi et al., 2020; A. A. Gull et al., 2022; Ha et al., 2024; Xie,
Han, et al., 2022a). Namun, sebagian besar temuan tersebut masih banyak dibangun
dari konteks negara maju atau negara dengan sistem tata kelola keberlanjutan yang
relatif lebih mapan (Qing et al., 2022a; Wang & Ahmad, 2024). Hal ini membuat
pengujian GPI dalam konteks negara berkembang menjadi penting, karena
perusahaan di negara berkembang umumnya menghadapi keterbatasan sumber
daya, tekanan regulasi yang terus berubah, dan kesiapan institusional yang belum
sepenuhnya (Hanif et al., 2023a; Xie, Hoang, et al., 2022a).

Indonesia menjadi konteks yang menarik untuk dikaji karena saat ini
perusahaan publik sedang berada dalam fase transisi menuju praktik bisnis yang
lebih berkelanjutan. Perubahan ini semakin kuat setelah diberlakukannya POJK No.
51/POJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan
publik untuk menerapkan serta melaporkan praktik keuangan berkelanjutan.
Regulasi tersebut mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengejar kinerja
keuangan, tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan melalui
strategi dan pelaporan yang lebih akuntabel. Dengan demikian, penerapan GPI di
Indonesia tidak hanya relevan sebagai strategi efisiensi, tetapi juga sebagai respons
terhadap perubahan regulasi dan tuntutan tata kelola perusahaan (Saraswati et al.,
2024).

Meskipun demikian, penerapan GPI tidak selalu mudah. Inovasi keberlanjutan
sering kali membutuhkan investasi awal, perubahan teknologi, penyesuaian proses
produksi, serta komitmen manajerial yang kuat (Mantovani et al., 2017). Dalam jangka
pendek, biaya tersebut dapat menekan laba perusahaan, terutama apabila manfaat
efisiensi belum dapat dirasakan secara langsung (Hanif et al., 2023a). Oleh karena itu,
penting untuk menguji apakah GPI dalam konteks Indonesia benar-benar mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, atau justru menjadi beban tambahan
bagi perusahaan yang sedang beradaptasi dengan tuntutan keberlanjutan.

Keberhasilan GPIjuga sangat bergantung pada dukungan internal perusahaan,
terutama dewan direksi sebagai pihak yang menentukan arah strategi, alokasi sumber
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daya, dan prioritas investasi (Moreno-Gémez et al.,, 2018). Dalam konteks ini,
keberagaman gender dalam dewan direksi menjadi faktor yang relevan karena dapat
memperkaya perspektif pengambilan keputusan, khususnya dalam isu yang
berkaitan dengan risiko, tanggung jawab sosial, dan lingkungan (Furr & Eisenhardt,
2021). Perspektif resource-based view menjelaskan bahwa keberagaman gender dapat
menjadi sumber daya tidak berwujud yang mendukung kualitas keputusan strategis
perusahaan (Almagqtari et al., 2024;Lin et al., 2022). Oleh karena itu, keberadaan
perempuan dalam dewan direksi berpotensi menjadi katalisator yang memperkuat
penerapan GPI agar tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar terintegrasi
dalam strategi bisnis perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
green process innovation terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dengan
mempertimbangkan peran moderasi keberagaman gender dalam dewan direksi.
Penelitian ini penting karena tidak hanya menguji hubungan GPI dan kinerja
keuangan dalam konteks negara berkembang, tetapi juga menempatkannya dalam
situasi transisi regulasi keberlanjutan setelah diberlakukannya POJK No.
51/POJK.03/2017. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai bagaimana inovasi proses hijau dan tata kelola perusahaan
berperan dalam mendukung penciptaan nilai ekonomi di tengah meningkatnya
tuntutan keberlanjutan.

Tinjauan Pustaka

Resource-Based View dan Green Process Innovation

Penelitian ini berlandaskan pada perspektif resource-based view (RBV), yang
menekankan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari kepemilikan dan
pemanfaatan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah
digantikan (Barnes, 2009; Barney, 1991). Dalam kerangka RBV, inovasi tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas teknis, tetapi sebagai kemampuan strategis yang
memungkinkan perusahaan merespons tekanan eksternal sekaligus menciptakan
nilai ekonomi jangka panjang (Mrozewski & Dudziak, 2025).

Green process innovation (GPI) dapat diposisikan sebagai salah satu bentuk
kemampuan strategis perusahaan, karena mencerminkan kemampuan organisasi
dalam mengintegrasikan tujuan lingkungan ke dalam proses operasional inti (Khanra
et al., 2022). Melalui GPI, perusahaan berupaya meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya, mengurangi limbah, serta menekan emisi yang dihasilkan dari aktivitas
produksi. Dari perspektif RBV, kemampuan tersebut berpotensi menciptakan
keunggulan kompetitif apabila mampu menghasilkan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan (Xie, Han, et al., 2022a).

Namun demikian, RBV juga menegaskan bahwa tidak semua sumber daya
secara otomatis menghasilkan kinerja yang superior. Nilai ekonomi dari suatu sumber
daya sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola,
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mengombinasikan, dan mengonversinya menjadi output yang diakui oleh pasar (Furr
& Eisenhardt, 2021; Limei et al., 2025; Xie, Han, et al., 2022a). Oleh karena itu,
meskipun GPI secara konseptual memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan, realisasi manfaat ekonominya sangat bergantung pada konteks dan
mekanisme pendukung yang menyertainya.

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara
green process innovation dan kinerja perusahaan masih menunjukkan inkonsistensi.
Sejumlah penelitian menemukan bahwa GPI mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memperbaiki profitabilitas perusahaan melalui pengurangan
pemborosan sumber daya serta optimalisasi proses produksi (Asadi et al., 2020; Wang
& Ahmad, 2024; Xie et al.,, 2016; Xie, Han, et al., 2022). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa implementasi GPI sering kali membutuhkan investasi awal
yang besar sehingga manfaat ekonominya tidak selalu dapat dirasakan dalam jangka
pendek, khususnya pada perusahaan di negara berkembang yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan kesiapan institusional yang belum sepenuhnya stabil
(Hanif et al., 2023b; Mantovani et al., 2017). Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada konteks negara maju dengan sistem tata kelola
keberlanjutan yang relatif lebih mapan (Qing et al., 2022b; Xie, Han, et al., 2022).

Artikel ini menjawab tantangan dari penelitian sebelumnya dengan
berargumen bahwa efektivitas GPI terhadap kinerja perusahaan tidak bersifat
universal, melainkan dipengaruhi oleh konteks institusional perusahaan dan
dukungan tata kelola internal perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini
menempatkan Indonesia sebagai konteks negara berkembang yang sedang
mengalami transisi regulasi keberlanjutan setelah diberlakukannya POJK No.
51/POJK.03/2017. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran
keberagaman gender dalam dewan direksi sebagai mekanisme tata kelola yang dapat
memengaruhi efektivitas implementasi GPI dalam menciptakan nilai ekonomi
perusahaan.

GPI dan Kinerja Keuangan

Secara teoritis, green process innovation dapat memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan melalui beberapa jalur. Pertama, GPI memungkinkan perusahaan
meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan konsumsi energi, bahan
baku, dan biaya pengelolaan limbah energi (Mantovani et al., 2017). Efisiensi ini
berpotensi menurunkan biaya produksi dalam jangka menengah dan panjang. Kedua,
penerapan GPI dapat mengurangi risiko kepatuhan terhadap regulasi lingkungan,
sehingga perusahaan terhindar dari sanksi dan biaya litigasi (Xie et al., 2016). Ketiga,
GPI dapat memperkuat reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap akses pendanaan dan kepercayaan
investor (Gangi et al., 2022).
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Meskipun demikian, implementasi GPI juga menuntut investasi awal yang
relatif besar, baik dalam bentuk teknologi, pelatihan sumber daya manusia, maupun
restrukturisasi proses produksi (Wang & Ahmad, 2024; Xie, Hoang, et al., 2022a).
Dalam jangka pendek, biaya ini berpotensi menekan profitabilitas perusahaan.
Kondisi ini menjelaskan mengapa temuan empiris mengenai hubungan antara GPI
dan kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam (Asadi et al., 2020; M.
Gull et al., 2024; Xie, Zhu, et al., 2019). Namun, dalam perspektif RBV, perusahaan
yang mampu mengelola GPI secara efektif memiliki peluang lebih besar untuk
mengonversi inovasi tersebut menjadi kinerja keuangan yang lebih baik (Xie, Han, et
al., 2022a) dibandingkan perusahaan yang hanya mengadopsi praktik hijau secara
simbolik (L. He et al., 2025).

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Green process innovation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Peran moderasi Keberagaman Gender dalam Dewan Direksi

Keberhasilan adopsi dan implementasi GPI juga dapat dipengaruhi oleh faktor
internal perusahaan, khusunya dalam pengambilan keputusan strategi di tingkat
dewan direksi (Ozgiil & Zehir, 2023). Dewan direksi memegang peran penting dalam
menentukan arah strategis perusahaan, termasuk dalam memutuskan penerapan
inovasi ramah lingkungan sebagai strategi jangka panjang atau sekadar respon
simbolik terhadap tekanan eksternal (Chu, 2024; Qureshi et al., 2020). Oleh karena itu,
keberagaman dewan direksi dalam pengambilan keputusan menjadi salah satu faktor
yang dapat menentukan kesuksesan implementasi GPI (Liao et al., 2015; Manita et al.,
2018; Saleh & Maigoshi, 2024; Uyar et al., 2022).

Dalam konteks tata kelola perusahaan, keberagaman gender dalam dewan
direksi dipandang sebagai katalisator dalam meningkatkan pengambilan keputusan
strategis (Exposito et al., 2023; Moreno-Goémez et al., 2018; Provasi & Harasheh, 2021).
Kehadiran perempuan dalam dewan direksi dipercaya akan meningkatkan
keputusan inovasi ramah lingkungan sebab perempuan dipercaya memiliki tingkat
kehati-hatian yang lebih tinggi terhadap risiko, serta sensitivitas yang lebih kuat
terhadap isu etika, sosial, dan lingkungan (X. He & Jiang, 2019; Nadeem et al., 2020).
Karakteristik tersebut menjadi relevan dalam konteks green process innovation, yang
umumnya melibatkan keputusan investasi jangka panjang dengan tingkat
ketidakpastian yang relatif tinggi (Almagqtari et al., 2024; Elmashtawy et al., 2024).

RBV menyebutkan bahwa keberagaman gender dapat menjadi sumber daya
organisasi yang tidak berwujud dan sulit ditiru sehingga dapat memperkuat
kemampuan perusahaan dalam mengelola kompleksitas strategi inovasi ramah
lingkungan (Saleh & Maigoshi, 2024). Dewan direksi yang lebih beragam secara
gender diperkirakan lebih mampu mendorong adopsi GPI secara konsisten,
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memastikan bahwa inovasi hijau tidak hanya diimplementasikan secara teknis, tetapi
juga diintegrasikan ke dalam strategi bisnis perusahaan (X. Lin et al., 2022; Mehrabi
et al., 2021). Dengan demikian, peran gender dalam dewan direksi menjadi penting
karena memengaruhi sejauh mana keputusan inovasi ramah lingkungan benar-benar
didukung dan dijalankan secara efektif.

Sebaliknya, pada perusahaan dengan tingkat keberagaman gender yang rendah,
keputusan terkait GPI berpotensi didominasi oleh orientasi jangka pendek, sehingga
GPI cenderung diperlakukan sebagai inisiatif tambahan yang tidak mendapatkan
dukungan strategis yang memadai (Kim & Triana, 2025; Mooney, 2022). Kondisi ini
dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam mengonversi GPI menjadi
peningkatan kinerja keuangan (Liu et al., 2024; Xie, Hoang, et al., 2022a). Berdasarkan
argumentasi tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Keberagaman gender dalam dewan direksi memperkuat pengaruh green
process innovation terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Keberagaman Gender
Dewan Direksi

(Moderator)

H2

<____..____..

Green Process H1 | Kinerja Keuangan
Innovation (GPI) J 'L (ROA)

i Variabel Kontrol i
1 !
——————————————— 1 e« Leverage e e o=
1
I Umur Perusahaan !
/

.....................

Gambar 1. Kerangka berpikir

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder
dengan desain eksplanatori. Tujuan penelitian adalah menguji secara empiris
pengaruh green process innovation (GPI) terhadap kinerja keuangan perusahaan
dengan proporsi wanita dalam dewan direksi sebagai variabel moderasi. Model
penelitian juga memasukkan variabel kontrol berupa leverage dan usia perusahaan
agar hasil yang diperoleh lebih akurat serta bebas dari bias pengukuran.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode penelitian. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu perusahaan yang terdaftar dalam
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER). Pemilihan perusahaan PROPER didasarkan pada pertimbangan
bahwa perusahaan tersebut telah menunjukkan komitmen dan implementasi
pengelolaan lingkungan, sehingga relevan untuk mengidentifikasi perusahaan yang
menerapkan green process innovation. Dengan demikian, penggunaan sampel ini
diharapkan dapat meningkatkan ketepatan pengukuran dan relevansi hasil
penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Penelitian Jumlah Sampel Penelitian
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek -
Indonesia (BEI) tahun 2019-2024 dan
terdaftar pada PROPER
Perusahaan yang terdaftar PROPER tidak -3
mengalami delisting periode 2019-2024
Perusahaan yang tidak mengalami suspend -1
selama periode (2019-2024)

Perusahaan menerbitkan annual report dan 10
laporan keberlanjutan pada periode 2019 —

2024

Jumlah sampel penelitian per tahun 62
Jumlah sampel penelitian periode 310
pengamatan 5 tahun (62 X 5)

Sumber: Data diolah (2025)

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan, laporan keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh
melalui situs resmi Bursa efek Indonesia dengan basis data Thomson Reuters.
Informasi mengenai GPI diperoleh melalui metode analisis konten untuk periode
2019-2023 dengan merukuk indikator yang dikembangkan oleh Frondel, Hammar
dan Zeng. Sedangkan, untuk kinerja keuangan menggunakan tahun setelahnya
atau t+1 dengan periode 2019-2024.
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Definisi operasional variabel menjelaskan cara pengukuran setiap konstruk

penelitian secara empiris.

sebelumnya dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Pengukuran variabel mengacu pada literatur

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Sumber Data
Kinerja Kemampuan perusahaan | ROA =Laba Bersih / | Refinitiv Eikon
Keuangan menghasilkan Total Aset (Jin &
(Dependen) keuntungan dari total | Xu, 2020)
aset yang dimiliki
GPI Inovasi proses ramah | Skoring konten 0-5 | Laporan
(Independen) lingkungan untuk | berdasarkan 5 | Keberlanjutan
mengurangi dampak | indikator GPI
negatif dan | (Pistoni et al., 2018)
meningkatkan efisiensi
Proporsi Rasio jumlah direksi | (Jumlah Direksi | Laporan
Wanita wanita terhadap total | Wanita / Total | Tahunan
(Moderasi) anggota dewan direksi Direksi) x 100% (H.
Lin et al., 2015)
Leverage Rasio total utang | Leverage= Total | Refinitiv Eikon
(Kontrol) terhadap total aset Utang/Total  Aset
(Xie, Han, et al.,
2022a)
Usia Usia perusahaan | Natural log (tahun | Refinitiv Eikon
Perusahaan terhitung sejak IPO observasi — tahun
(Kontrol) IPO)

Sumber : Penulis (2025)

Indikator Green Process Innovation (GPI) dalam penelitian ini disusun untuk
merepresentasikan dimensi utama inovasi proses ramah lingkungan yang terintegrasi
dalam aktivitas operasional perusahaan. Bagan berikut menggambarkan lima
indikator GPI yang digunakan sebagai dasar pengukuran melalui analisis konten
terhadap laporan keberlanjutan perusahaan, dengan skala penilaian 1-5 berdasarkan
tingkat pengungkapan inovasi proses ramah lingkungan (Pistoni et al., 2018). Untuk
meminimalkan subjektivitas, proses pengkodean dilakukan oleh peneliti dan dua
coder independen menggunakan pedoman penilaian yang seragam.
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Indikator Sumber Pengukuran Sumber data
literatur

GPI 1: Bertujuan wuntuk | (Zeng et al., | Skoring konten 0- | Laporan
mengurangi konsumsi | 2010) 5 berdasarkan 5 | Keberlanjutan
sumber daya dan energi serta indikator GPI | tahun  2019-
meningkatkan efisiensi (Pistoni et al., | 2023
secara keseluruhan. 2018)
GPI 2: Mempertimbangkan | (Zeng et al, | Skoring konten 0- | Laporan
masalah lingkungan dalam | 2010) 5 berdasarkan 5 | Keberlanjutan
proses perencanaan dan indikator GPI | tahun  2019-
pengendalian produksi (Pistoni et al., | 2023

2018)
GPI 3: Menggunakan bahan | (Zeng et al, | Skoring konten 0- | Laporan
daur wulang, teknik daur |2010) 5 berdasarkan 5 | Keberlanjutan
ulang, dan mengadopsi indikator GPI | tahun  2019-
teknologi ramah lingkungan. (Pistoni et al., | 2023

2018)
GPI 4 Menggunakan | Frondel et al | Skoring konten 0- | Laporan
peralatan yang dirancang | (2004), 5 berdasarkan 5 | Keberlanjutan
khusus untuk | Hammar & | indikator GPI | tahun  2019-
mengendalikan dan | Lofgren (2010) | (Pistoni et al., | 2023
mengurangi polusi. 2018)
GPI 5: Berinvestasi atau | Frondel et al | Skoring konten 0- | Laporan
mengadopsi proyek | (2004), 5 berdasarkan 5 | Keberlanjutan
dan/atau teknologi yang | Hammar & |indikator GPI | tahun  2019-
bertujuan untuk | Lofgren (2010) | (Pistoni et al., | 2023

mengendalikan polusi.

2018)

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil pengujian pengaruh green process innovation
terhadap kinerja keuangan perusahaan serta peran moderasi keberagaman gender dalam
dewan direksi. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini
secara spesifik menempatkan green process innovation sebagai inovasi proses yang
melekat pada aktivitas operasional perusahaan, bukan sekadar praktik lingkungan
secara umum. Kedua, penelitian ini menguji hubungan tersebut dalam konteks
Indonesia sebagai negara berkembang yang sedang mengalami transisi regulasi
keberlanjutan setelah diberlakukannya POJK No. 51/POJK.03/2017. Ketiga, penelitian ini
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menggunakan pendekatan time-lag, yaitu GPI diukur pada tahun berjalan, sedangkan
kinerja keuangan diukur pada periode berikutnya, sehingga mampu menangkap
manfaat ekonomi GPI secara lebih realistis.

Kebaruan tersebut penting karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak menempatkan GPI dalam konteks negara maju atau negara dengan sistem
keberlanjutan yang lebih mapan (Qing et al., 2022b; Xie, Han, et al., 2022). Padahal,
perusahaan di negara berkembang menghadapi tantangan yang berbeda, seperti
keterbatasan sumber daya, tekanan regulasi yang sedang berkembang, dan kesiapan
tata kelola yang belum sepenuhnya stabil (Lazarou Tarraco et al., 2023; Ta’ Amnha et
al., 2024). Oleh karena itu, pengujian GPI pada perusahaan di Indonesia memberikan
kontribusi empiris untuk memahami apakah inovasi proses hijau benar-benar dapat

menjadi sumber penciptaan nilai ekonomi dalam konteks institusional yang sedang
berubah.

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat adopsi GPI pada
perusahaan sampel berada pada kategori menengah dengan variasi yang cukup tinggi
antarperusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi GPI di Indonesia
belum berlangsung secara merata. Sebagian perusahaan telah mulai mengintegrasikan
inovasi hijau ke dalam proses operasional, sedangkan sebagian lainnya masih berada
pada tahap awal atau terbatas pada pemenuhan tuntutan pelaporan keberlanjutan.
Variasi tersebut menjadi dasar penting untuk menguji apakah perbedaan tingkat adopsi
GPI berkaitan dengan perbedaan kinerja keuangan perusahaan pada periode
berikutnya.

Tabel 4. Statistika Deskriptif

Variabel N | Min Max | Mean | Std. Dev
Kinerja Keuangan (ROA) 310 | -0,332 | 0,416 0,063 | 0,095
Green Process Innovation (GPI) | 310 | 0,04 0,96 0,472 |0,254
Leverage 310 | 0 159,717 | 22,051 | 21,309
Umur Perusahaan 310 | 12 123 43,580 | 15,303
Proporsi Wanita 310 | 0,00 0,75 0,128 | 0,176

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel, GPI berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini terlihat dari nilai koefisien
sebesar 0,057025 dengan probabilitas 0,0159, yang berarti hipotesis pertama diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan GPI, semakin baik kinerja
keuangan perusahaan pada periode berikutnya. Dengan pendekatan time-lag, temuan
ini memperlihatkan bahwa manfaat GPI tidak selalu muncul secara langsung, tetapi
membutuhkan waktu hingga inovasi proses tersebut terinternalisasi ke dalam efisiensi
operasional dan tercermin pada profitabilitas perusahaan.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis (Regresi Panel)

Hubungan Coef. Std. t- Prob.
Error Statistic
GPI — Kinerja Keuangan (H1) 0,057025 | 0,023525 | 2,42397 0,0159*

GPI x Gender — Kinerja Keuangan 0,040504 | 0,084316 | 0,480388 | 0,6313

(H2)
Keterangan: * signifikan pada level 5%
Sumber: Data diolah (2025)

Temuan ini sejalan dengan perspektif resource-based view yang menjelaskan
bahwa sumber daya dan kapabilitas perusahaan dapat menjadi dasar keunggulan
kompetitif apabila bernilai, sulit ditiru, dan mampu dikonversi menjadi manfaat
ekonomi (Barney, 1991; Barney et al.,, 2001). Dalam konteks penelitian ini, GPI dapat
dipahami sebagai kapabilitas strategis karena membantu perusahaan mengurangi
pemborosan sumber daya, menekan biaya pengelolaan limbah, memperbaiki proses
produksi, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, GPI tidak hanya
berfungsi sebagai respons terhadap tuntutan regulasi keberlanjutan, tetapi juga sebagai
mekanisme penciptaan nilai ekonomi.

Hasil penelitian ini juga mendukung studi sebelumnya yang menemukan bahwa
GPI dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui efisiensi energi, pengurangan
limbah, dan perbaikan proses produksi (Wang & Ahmad, 2024; Xie, Han, et al., 2022a;
Xie, Hoang, et al., 2022; Xie, Huo, et al., 2019). Namun, kontribusi penelitian ini terletak
pada pembuktiannya dalam konteks Indonesia, di mana perusahaan publik sedang
menghadapi tekanan regulasi keberlanjutan melalui POJK No. 51/POJK.03/2017.
Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks negara berkembang,
GPI dapat memberikan manfaat finansial apabila perusahaan mengelolanya sebagai
bagian dari strategi bisnis, bukan sekadar pemenuhan kewajiban pelaporan.

Selanjutnya, hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa keberagaman gender
dalam dewan direksi tidak memoderasi hubungan antara GPI dan kinerja keuangan.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien interaksi GPI dan gender sebesar 0,040504
dengan probabilitas 0,6313, sehingga hipotesis kedua ditolak. Artinya, keberadaan
perempuan dalam dewan direksi belum mampu memperkuat pengaruh GPI terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberagaman gender
belum bekerja sebagai katalisator strategis dalam mengubah inovasi proses hijau
menjadi manfaat finansial (Nakajima et al., 2025; Talalwa et al., 2024).

Tidak signifikannya pengaruh moderasi tersebut dapat dijelaskan melalui
rendahnya proporsi perempuan dalam dewan direksi perusahaan sampel. Berdasarkan
statistik deskriptif, rata-rata proporsi perempuan dalam dewan direksi hanya sebesar
0,128 atau sekitar 12,8%. Angka ini menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan
dalam struktur dewan masih relatif rendah. Dalam kondisi tersebut, perempuan
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cenderung hadir sebagai bentuk keterwakilan formal, tetapi belum tentu memiliki
pengaruh substantif dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan kata lain,
keberadaan perempuan dalam dewan direksi belum cukup kuat untuk mengarahkan
keputusan perusahaan terkait alokasi sumber daya, investasi teknologi, dan integrasi
GPT ke dalam strategi bisnis.

Temuan ini sejalan dengan konsep tokenism, yaitu kondisi ketika perempuan
hadir dalam struktur organisasi hanya sebagai simbol representasi, tetapi tidak memiliki
kekuatan yang memadai untuk memengaruhi keputusan strategis (Nakajima et al,,
2025). Dalam konteks perusahaan di Indonesia, jumlah perempuan dalam dewan direksi
yang relatif kecil membuat suara mereka berpotensi kalah dominan dibandingkan
anggota dewan laki-laki. Akibatnya, perspektif perempuan mengenai keberlanjutan,
risiko jangka panjang, dan tanggung jawab lingkungan belum mampu memperkuat
hubungan antara GPI dan kinerja keuangan (Provasi & Harasheh, 2021). Hal ini
menjelaskan mengapa keberagaman gender tidak berpengaruh sebagai variabel
moderasi dalam penelitian ini.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dua temuan penting.
Pertama, GPI terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sehingga inovasi proses hijau dapat menjadi strategi penciptaan nilai ekonomi dalam
konteks Indonesia. Kedua, keberagaman gender dalam dewan direksi belum
memperkuat hubungan tersebut karena keterwakilan perempuan masih rendah dan
belum memiliki pengaruh substantif dalam pengambilan keputusan strategis. Temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa GPI dapat berperan sebagai kapabilitas strategis
dalam mendorong kinerja keuangan perusahaan di negara berkembang. Namun,
kontribusi tata kelola melalui keberagaman gender dalam dewan direksi masih
memerlukan dukungan representasi yang lebih kuat dan keterlibatan yang lebih
substantif dalam proses pengambilan keputusan strategis.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa green process innovation (GPI) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi
proses ramah lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap tuntutan
keberlanjutan, tetapi juga dapat menjadi strategi penciptaan nilai ekonomi melalui
peningkatan efisiensi energi, pengurangan limbah, perbaikan proses produksi, dan
penurunan biaya lingkungan. Dengan pendekatan time-lag, hasil penelitian
menunjukkan bahwa manfaat ekonomi GPI tercermin pada kinerja keuangan pada
periode berikutnya. Oleh karena itu, GPI dapat dipandang sebagai investasi strategis
yang memberikan manfaat ekonomi dalam jangka menengah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi tidak
memoderasi pengaruh GPI terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan perempuan dalam dewan direksi belum cukup kuat untuk
memperkuat konversi GPI menjadi kinerja keuangan. Kondisi ini dapat berkaitan
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dengan masih rendahnya keterwakilan perempuan serta belum optimalnya pengaruh
substantif perempuan dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian,
keberagaman gender tidak hanya perlu dilihat dari aspek jumlah, tetapi juga dari sejauh
mana perempuan memiliki ruang, suara, dan otoritas dalam menentukan strategi
perusahaan, khususnya strategi yang berkaitan dengan keberlanjutan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mengintegrasikan
GPI ke dalam strategi bisnis inti melalui alokasi investasi yang konsisten, penguatan
teknologi ramah lingkungan, dan evaluasi efisiensi operasional secara berkelanjutan.
Peran dewan direksi juga perlu diperkuat agar inovasi keberlanjutan tidak berhenti
pada pemenuhan tuntutan pelaporan, tetapi benar-benar diterapkan dalam proses
produksi dan pengambilan keputusan bisnis. Dalam aspek tata kelola, perusahaan perlu
meningkatkan keterwakilan perempuan dalam dewan direksi sekaligus memastikan
adanya peran substantif dalam pengambilan keputusan strategis, terutama yang
berkaitan dengan investasi lingkungan dan inovasi jangka panjang.

Bagi regulator, hasil penelitian menunjukkan pentingnya kebijakan
keberlanjutan yang tidak hanya menekankan kewajiban pelaporan, tetapi juga
mendorong kualitas implementasi inovasi lingkungan di tingkat perusahaan. Regulasi
seperti POJK No. 51/POJK.03/2017 perlu didukung dengan mekanisme evaluasi yang
dapat menilai sejauh mana perusahaan benar-benar mengintegrasikan praktik
keberlanjutan ke dalam proses operasional.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan ukuran tata kelola
yang lebih beragam, seperti keahlian lingkungan dewan, independensi dewan,
kepemilikan institusional, atau keberadaan komite keberlanjutan. Penelitian berikutnya
juga dapat memperluas periode observasi, membandingkan karakteristik antar sektor
industri, serta menggunakan indikator kinerja keuangan dan keberlanjutan yang lebih
beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme penciptaan nilai dari green process innovation.
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